BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Pertama variabel
pendapatan asli daerah menunjukkan nilai signifikan 0,042 lebih kecil dari
tingkat alfa yang digunakan 0,05 artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap variable pertumbuhan ekonomi.Kedua
variable Belanja modal menunjukkan nilai signifikan 0,028 lebih kecil dari
tingkat alfa yang digunakan 0,05 artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap variable pertumbuhan ekonomi.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan asli daerah,
belanja modal berpengaruh secara simultan positif atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan nilai
signifikan sebesar 0,029 lebih kecil dari 0,05 yakni
0,029< 0,05.

3. Berdasarkan koefisien determinasi persamaan regresi (R?) atau R Square
sebesar 0,727. Koefisien ini mempunyai arti bahwa variabel bebas tersebut
secara bersama-sama memberikan sumbangan terhadap variabel terikat

sebesar 72,7% sedangkan sisanya 27,3% yang dipengaruh faktor lain.
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6.2 Saran

1)

2)

Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis dari penelitian yang telah
dilakukan tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

Bagi Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur
sebaiknya lebih memperhatikan pengalokasian anggaran pendapatan dan
belanja daerah dalam menjalankan tata kelola keuangan pemerintah daerah
setempat.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat mempertimbangkan untuk
melakukan pengamatan dan evaluasi bekelanjutan sehingga keakuratan

pengujian dapat ditingkatkan untuk kesimpulan yang lebih baik.
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